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Abstrak

        Program pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan berdasarkan dua alasan. Pertama, layanan konseling merupakan bagian yang integral di dalam proses pendidikan. Oleh karena itu, penguasaan berbagai keterampilan konseling sanga diperlukan. Kedua, berdasarkan hasil penelitian diketahui  bahwa keterampilan konseling masih belum dapat dikuasai dengan baik oleh para Guru Bimbingan Konseling. Berbagai keterampilan konseling itu adalah mencakup keterampilan attending, mendengarkan, empati, bertanya, pemusatan, klarifikasi, membuka diri, memberi dukungan dan pengukuhan, memberi dorongan, pemecahan masalah, dan menutup percakapan.

        Adapun tujuan program PPM ini adalah meningkatkan pemahaman akan arti penting penguasaan keterampilan konseling bagi pendidik dan peserta didik dan meningkatkan penguasaan praktek keterampilan konseling bagi guru bimbingan. Sumber belajar yang digunakan adalah modul yang telah terstruktur. Sasaran program ini  adalah 30 Guru Bimbingan Konseling yang bekerja di wilayah Yogyakarta.  Metode kegiatan berupa pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan selama 25 jam dalam 3 hari berturut-turut
       Kesimpulan dari pelaksanaan program ini adalah adanya peningkatan pemahaman khalayak sasaran setelah mengikuti program PPM dengan menggunakan modul keterampilan konseling 

Setelah mempraktekkan berbagai keterampilan konseling, khalayak sasaran memiliki penguasaan keterampilan konseling yang baik. Modul keterampilan konseling terbukti efektif untuk meningkatkan pemahaman dan penguasaan praktek konseling. Selanjutnya saran dari hasil pelaksanaan program ini adalah bagi khalayak sasaran,hendaknya modul keterampilan konseling ini sering digunakan dan dipraktekkan,. Selain itu program PPM ini diharapkan diselenggarakan lagi dengan khalayak sasaran yang berbeda. Hal ini mengingat pentingnya penguasaan keterampilan konseling bagi semua guru BK.

Kata kunci  : keterampilan konseling, guru bimbingan, modul

Counseling Skills Education and Training with Structured Module for Increasing Guidance and Counseling Teachers’s Performance in Yogyakarta
Abstract

   
Community service programs are implemented based on two reasons. First, counseling services are an integral part in the educational process. Therefore, the mastery of counseling skills are needed. Second, based on research result shows that counseling skills can still not well controlled by the Teacher of  Guidance and Counseling. Various counseling skills that are attending skills, listening, empathy, asking, concentration, clarification, opening up, give support and encouragement, problem  solving, and closing the conversation.

        
The purpose of this PPM program are to improve understanding of the importance of the mastery of counseling skills for teachers 'guidance and counseling, and to increase mastery of the practice of counseling skills for teachers' guidance. Learning resources used is the module that has been structured. This program targets 30 Guidance and Counseling Teachers working in the area of Yogyakarta.  Method of education and training activities carried out during 25 hours in 3 days.

       
The conclusion of the implementation of this program is an increased understanding of the target audience after the program using the module PPM counseling skills. After practicing the various skills of counseling, the target audience has a good mastery of counseling skills. Module proved effective counseling skills to improve understanding and mastery of counseling practice. Further suggestions from the results of the implementation of this program is for the target audience, this counseling skills module should always be practiced. Furthermore, the application of PPM is expected to be held again with different target audiences. This is considering the importance of the mastery of counseling skills for all guidance and counseling teachers 


Keywords: counseling skills, guidance and counseling teachers, module


	


	I.   PENDAHULUAN 

	a. 
	Analisis Situasi

	
	Layanan konseling bagi profesi Guru Bimbingan Konseling merupakan layanan yang vital. Dalam melakukan layanan ini membutuhkan beberapa persyaratan. Salah satu diantaranya adalah penguasaan keterampilan konseling. Tanpa adanya penguasaan keterampilan ini mustahil layanan konseling akan dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan konsep layanan yang diharapkan. Oleh karena itu, penguasaan keterampilan ini mutlak diperlukan. 

Kegiatan PPM yang akan dilakukan ini berdasarkan kenyataan di  lapangan yang merupakan hasil penelitian yang dilakukan (Kusmaryani, Izzaty, & Triyanto, 2009). Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa di lapangan keterampilan konseling masih belum dapat dikuasai dengan sepenuhnya oleh para Guru Bimbingan Konseling. Banyak Guru Bimbingan Konseling yang belum memahami makna keterampilan konseling. Meskipun keterampilan ini telah dipelajari pada saat mereka menempuh pendidikan sebelumnya, namun seakan-akan keterampilan konseling masih merupakan ”barang baru”. Kecenderungan yang terjadi di lapangan, layanan konseling dilakukan belum sesuai dengan konsep layanan konseling. Selain itu juga belum menggunakan keterampilan secara optimal. Secara lebih rinci,  data penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor tes pemahaman mengenai keterampilan konseling adalah 19,36 atau 52,18%. Skor ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman Guru Bimbingan Konseling masih dalam taraf sedang. Keterampilan konseling sebagai keterampilan yang vital belum dapat dipahami dengan dengan baik.  Padahal sebagian besar Guru Bimbingan Konseling ini telah bekerja sebagai Guru Bimbingan Konseling lebih dari 10 tahun, usia mereka di atas 40 tahun serta berlatar belakang pendidikan BK. Tentu saja, kondisi ini cukup memprihatinkan. Keterampilan konseling yang mestinya sudah ditekuni selama lebih dari 10 tahun, ternyata belum sepenuhnya dikuasai dengan baik.

  Hasil penelitian ini  juga menunjukkan bahwa keterampilan yang sering digunakan dalam layanan konseling adalah : 1) keterampilan attending, 2) keterampilan bertanya, 3) keterampilan memberi dukungan dan pengukuhan,  4) keterampilan mendengarkan, 5) keterampilan menutup 6) keterampilan empati  7) keterampilan klarifikasi 8) keterampilan pemecahan masalah 9) keterampilan pemfokusan 10) keterampilan memberi dorongan, dan 11) keterampilan parafrase. sementara keterampilan yang belum dikuasai adalah : 1) keterampilan attending 2) keterampilan pemfokusan 3) keterampilan parafrase 4) keterampilan memberi dukungan dan pengukuhan 5) keterampilan konfrontasi 6) keterampilan membuka diri 7) keterampilan pemecahan masalah 8) keterampilan bertanya 9) keterampilan klarifikasi 10) keterampilan reframing 11) keterampilan memberi umpan balik . Sebanyak 47% subjek melaporkan bahwa keterampilan-keterampilan tersebut telah digunakan secara optimal di lapangan, namun sisanya sebanyak 53% belum mengggunakan keterampilan konseling secara optimal. 

Dari penelusuran kualitatif, data penelitian menunjukkan faktor-faktor pendukung proses konseling antara lain karena sudah sering menggunakan keterampilan, seringnya membaca buku, fasilitas yang baik (ruang, buku, adanya musyawarah guru BK), adanya semangat dan motivasi untuk membantu, keterbukaan diri konseli, adanya hubungan yang baik dan kepercayaan dari konseli terhadap Guru Bimbingan Konseling dan perhatian yang penuh. Faktor-faktor penghambatnya antara lain waktu yang sempit, pengalaman yang kurang, belum menguasai dengan optimal, kurangnya pemahaman tentang keterampilan konseling, tidak dapat berempati-masuk dengan perasaan konseli, suasana yang tidak memungkinkan, faktor lingkungan (ruang konseling tidak memadai), banyaknya hal dari konseli yang perlu diungkap dan kurangnya pemahaman dan pelatihan. 

Data ini menunjukkan bahwa secara umum keterampilan konseling masih belum digunakan dalam proses konseling secara optimal. Alasan umum yang terjadi adalah adanya keterbatasan kemampuan dan keterampilan konseling, penggunaan keterampilan konseling disesuaikan dengan kebutuhan serta keterbatasan waktu. Alasan-alasan ini mengindikasikan bahwa penggunaan keterampilan konseling tampaknya masih dianggap banyak memakan waktu. Hal ini karena keterbatasan kemampuan dalam menggunakan keterampilan konseling. Akhirnya para Guru Bimbingan Konseling cenderung menggunakan pola lama yang sudah biasa dilakukan. Mereka menganggap dengan pola lama, masalah konseli segera dapat diselesaikan.

Meskipun demikian, Guru Bimbingan Konseling menyadari perlunya penguasaan keterampilan konseling dalam meningkatkan layanan konseling. Menurut data penelitian, semua Guru Bimbingan Konseling (100%) berpendapat perlu menguasai keterampilan konseling. Alasan mereka antara lain dengan menguasai keterampilan akan membantu konseli mengatasi masalah, skan memberikan pengalaman bagi Guru Bimbingan Konseling, dengan keterampilan yang dikuasai akan memperoleh hasil yang optimal bagi konseli, dengan peningkatan keterampilan konseling maka akan banyak konseli yang terbantu keluar dari masalah dan BK akan dapat eksis di sekolah serta untuk menghadapi konseli dengan beragam latar belakang. Ini mengindikasikan ada kesadaran Guru Bimbingan Konseling akan pentingnya keterampilan ini pada profesi mereka sebagai Guru Bimbingan Konseling. Penguasaan keterampilan bagi Guru Bimbingan Konseling akan dapat meningkatkan layanan konseling. Dan pada akhirnya akan berdampak positif bagi konseli sebagai orang yang menerima layanan tersebut. Guru Bimbingan Konseling juga menyadari pentingnya pengembangan bagi profesi mereka. Hal ini bisa dipahami karena 94% subjek berpendidikan S1, artinya cara berpikir dan wawasan mereka baik serta memiliki kebutuhan pengembangan diri. Selain itu latar belakang pendidikan mereka mayoritas BK (88%), sehingga memiliki pemahaman yng baik mengenai profesi Guru Bimbingan Konseling dan pentingya layanan konseling bagi profesi tersebut. 

Sumber belajar yang selama ini banyak digunakan Guru Bimbingan Konseling untuk memahami keterampilan konseling adalah buku/modul/diktat/makalah. Demikian juga dengan kebutuhan sumber belajar yang diharapkan adalah berbentuk buku/modul/diktat/makalah. Media cetak seperti modul ini diharapkan memiliki kriteria mudah dilaksanakan / diterapkan / operasional di sekolah, mudah dipahami dan ada contoh-contoh. Tampaknya media cetak seperti buku, modul, diktat atau makalah menjadi pilihan utama bagi banyak orang untuk dapat memenuhi keterbatasan pengetahuan atau kemampuan. Dan karena mereka tidak hanya membutuhkan materi-materi yang hanya bersifat teoritis maka media yang diharapkan tersebut juga dilengkapi dengan contoh.

Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini, maka produk dari  penelitian yang dilakukan tim peneliti adalah  mengembangkan modul keterampilan konseling. Adapun keterampilan konseling yang disampaikan dalam modul tersebut adalah keterampilan attending, mendengarkan, bertanya, empati, pemfokusan, klarifikasi, membuka diri, memberi dukungan dan pengukuhan, memberi dorongan, pemecahan masalah dan menutup. Untuk memenuhi harapan Guru Bimbingan Konseling, modul ini dibuat sederhana dan mudah dipahami. 

Beranjak dari uraian di atas, maka perlu dilaksanakan pengabdian pada masyarakat khususnya pada Guru Bimbingan Konseling berupa Pendidikan dan Latihan dengan fokus penggunaan modul yang telah terstruktur sebagai produk penelitian. Hal ini sebagai upaya untuk meningkatkan penguasaan keterampilan konseling serta kinerja Guru Bimbingan Konseling.

	
	

	b. 
	Kajian Pustaka

	
	Konseling adalah upaya bantuan yang diberikan oleh seorang guru Bimbingan Konseling yang terlatih dan berpengalaman, terhadap individu-individu yang membutuhkannya. Hal ini bertujuan agar individu tersebut berkembang potensinya secara optimal, mampu mengatasi masalahnya dan mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang selalu berubah. Konseling menekankan ide hubungan profesional, pentingnya pengembangan potensi diri secara optimal dan penyesuaian diri. Selain itu, juga adanya penekanan pemecahan masalah melalui metode yang digunakan, yaitu wawancara.  

Dalam melakukan konseling, profesi konseling perlu membekali dan meningkatkan diri dalam penguasaan keterampilan dan pengembangan kepribadian. Keterampilan dalam konseling berfungsi untuk merefleksikan informasi dan sikap-sikap yang dimiliki oleh konseli.  Dari kajian literatur (Bolton, 2000; Sayekti, 1993; Capuzzy, 1997;  Ivey,  2005; Mcleod, 2007, Neugrug, 2007; Tan , 2004; Willis, 2007) disimpulkan bahwa keterampilan konseling mencakup
 keterampilan attending, mendengarkan, empati, bertanya, pemusatan, klarifikasi, membuka diri, memberi dukungan dan pengukuhan, memberi dorongan, pemecahan masalah, dan menutup percakapan
           Berkenaan dengan keterampilan konseling, berdasarkan hasil penelitian tahun 2009, berbagai keterampilan konseling tersebut disusun di dalam sebuah modul yang terstruktur. Modul keterampilan konseling ini  akan memuat tujuan instruksional khusus sehingga pembaca tahu pasti ia akan menguasai apa saja setelah selesai membaca modul. Selanjutnya disajikan materi dari bahan ajar. Mengikuti selesainya sajian materi adalah pertanyaan latihan untuk mencek apakah penangkapan subyek didik telah memadai. Berikutnya disajikan tes untuk mengetahui sendiri apakah si pembaca telah menguasai seluruh materi dan yang terakhir disajikan kunci jawaban tes.

 Modul dipilih untuk mewujudkan proses konseling yang benar bagi guru  pembimbing, sehingga proses pemberian bantuan dapat berjalan lancar. Dengan demikian modul adalah paket belajar yang berkenaan dengan suatu unit materi belajar. Perwujudan modul dapat berupa bahan cetak untuk dibaca subyek belajar dan bahan cetak ditambah tugas mengamati suatu media. Adapun pertimbangan memilih bentuk modul karena :

1. Modul sebagai bahan ajar cetak bersifat self-contained sehingga pembaca dapat lebih menguasai isi bahan ajar secara mandiri.  

2. Setelah melewati proses validasi dari sisi keterbacaan (readability) dan ketercapaian pengetahuan, bahan ajar ini dapat menjadi bahan ajar kelompok yang sama lebih luas.



	c. 
	Identifikasi Masalah

	
	1.
	Kurangnya pemahaman secara teoritik tentang berbagai macam penguasaan keterampilan konseling pada Guru Bimbingan Konseling

	
	2.
	Keterampilan konseling sebagai keterampilan yang vital belum dapat dikuasai dengan baik oleh guru Bimbingan Konseling.  

	
	3.
	Guru Bimbingan Konseling   belum   terbiasa menggunakan keterampilan konseling dengan terstruktur

	
	4.
	Belum dilakukannya evaluasi modul tentang keterampilan konseling sebagai hasil penelitian sebelumnya

	
	
	

	d. 
	Perumusan Masalah

	
	1.
	Bagaimana meningkatkan pemahaman secara teoritik tentang berbagai macam penguasaan keterampilan konseling pada Guru Bimbingan Konseling?

	
	2.
	Bagaimana meningkatkan penguasaan keterampilan konseling pada Guru Bimbingan Konseling dalam menghadapi keanekaragaman permasalahan remaja saat ini dan pengoptimalan potensi yang ada pada diri remaja?

	
	3.
	Bagaimana membiasakan Guru Bimbingan Konseling menggunakan keterampilan konseling dengan terstruktur?

	
	4.
	Apakah modul keterampilan konseling dapat dijadikan sumber belajar yang efektif untuk penguasaan keterampilan konseling?

	
	
	

	e. 
	Tujuan Kegiatan

	
	1.
	Tujuan Umum
	:
	meningkatkan pemahaman akan arti penting penguasaan keterampilan konseling bagi pendidik dan peserta didik

	
	2.
	Tujuan Khusus
	:
	meningkatkan penguasaan praktek keterampilan konseling bagi pendidik dengan berbagai konteks permasalahan remaja saat ini

	
	
	

	f. 
	Manfaat Kegiatan

	
	1.
	Meningkatnya pemahaman pada pendidik tentang arti penting penguasaan keterampilan konseling. Sehingga mendorong penggunaan keterampilan ini dalam proses konseling yang dilakukan.

	
	2.
	Meningkatnya penguasaan keterampilan konseling, sehingga tujuan konseling tercapai. Hal ini berimbas pada peningkatan kinerja Guru Bimbingan Konseling serta optimalisasi potensi peserta didik dalam pengembangan diri dan dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi, sehingga terhindar dari perbuatan yang negatif.


	II. METODE KEGIATAN PPM  

	a. 
	Khalayak Sasaran

	
	Sasaran utama pelatihan dan bimbingan adalah para Guru Bimbingan Konseling yang mendapatkan skor rendah dalam tes pemahaman dan penguasaan keterampilan konseling pada penelitian hibah bersaing tahun lalu. Pada tahap persiapan, kegiatan PPM mengundang sebanyak 40 orang guru bimbingan dan koseling yang bekerja di wilayah Yogyakarta, baik dari Kabupaten Sleman, Bantul, Gunung Kidul, serta Kotamadya. Namun karena beberapa alasan yang menghendaki para peserta untuk mengikuti seluruh kegiatan selama 3 hari berturut-turut, maka hanya ada 30 orang guru yang bersedia mengikuti kegiatan tersebut dengan mengisi surat kesediaan.

	
	

	b. 
	Metode Kegiatan

	
	Metode kegiatan intinya berupa pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan selama 25 jam diuraikan dalam tabel 2. Kegiatan PPM direncanakan pada saat liburan akhir semester agar tidak menganggu tugas guru bimbingan konseling di sekolah. Namun setelah melalui  pembicaraan dengan mitra kegiatan, akhirnya kegiatan PPM dilaksanakan justru pada saat siswa sudah masuk sekolah, tepatnya setelah kegiatan MOS (Masa Orientasi Sekolah). Waktu ini digunakan untuk kegiatan karena sudah tidak ada program kegiatan di sekolah. 

Pelaksanaan PPM ini bekerjasama dengan Asosiasi Guru Bimbingan dan Konseling, serta sekolah-sekolah yang gurunya terlibat dalam pelatihan dan latihan. Selain itu juga melibatkan 3 orang mahasiswa yang membantu selama proses pelatihan. 

Evaluasi dilakukan dengan menggunakan instrumen pemahaman teoritik keterampilan konseling serta instrumen observasi terhadap pelaksanaan praktek konseling berdasarkan keterampilan konseling yang harus digunakan oleh sasaran. Instrumen observasi ini ada di dalam modul keterampilan konseling. Ada 11 macam instrumen observasi dengan penekanan yang berbeda-beda dari tiap keterampilan. 


	c. 
	Langkah-langkah Kegiatan

	
	Kegiatan PPM dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah kegiatan yang meliputi persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Secara rinci adalah sebagai berikut :
1. Langkah persiapan

Langkah persiapan ini meliputi persiapan akademis dan operasional kegiatan. Persiapan akademis dilakukan berkaitan dengan materi yang akan dilatihkan. Karena kegiatan PPM ini berbasis penelitian hibah, maka materi-materi hasil penelitian hibah tahun disiapkan sebagai materi diklat.
Persiapan operasional meliputi beberapa hal yang terkait dengan pelaksanaan konkrit di lapangan. Adapun persiapan yang dilakukan adalah sebagai berikut :
a) Penetapan lokasi. Lokasi pelaksanaan diputuskan di kampus FIP UNY. Hal ini mengingat, pelaksanaan kegiatan PPM ini melibatkan guru bimbingan dan konseling dari kodya Yogyakarta, Kabupaten Bantul, Sleman, Gunung Kidul dan Kulonprogo, sehingga supaya semua peserta merasa memiliki kegiatan ini maka lokasi ditetapkan di FIP UNY.  

b) Persiapan khalayak sasaran dilakukan dengan mempersiapkan data guru bimbingan dan konseling yang terlibat dalam penelitian hibah sebelumnya. Selanjutnya mengundang sebanyak 40 orang guru Bimbingan dan Konseling dengan meminta kesediaannya untuk mengikuti seluruh kegiatan PPM dari awal sampai akhir. Namun ternyata, dengan beberapa alasan, seperti adanya kegiatan sekolah di tempat lain serta adanya persyaratan tim bahwa sasaran harus selama berlangsungnya program diklat ini, maka  hanya 30 orang peserta yang bersedia mengikuti kegiatan PPM ini. Jumlah sasaran pada diklat ini memang tidak direncanakan banyak, karena salah satu  metode diklat ini adalah praktek 11 keterampilan konseling. Mengingat sumber daya terbatas hanya 4 orang, maka PPM ini hanya berfokus pada
c) Persiapan pemateri. Pemateri dalam kegiatan ini selain melibatkan anggota tim PPM, juga melibatkan pakar konseling dan pihak prodi Bimbingan dan Konseling.

2. Langkah pelaksanaan

Kegiatan PPM dilaksanakan selama 25 hari ( 3 hari berturut-turut). Adapun materi pelatihan berupa keterampilan konseling yang meliputi : keterampilan attending, mendengarkan, bertanya, empati, pemfokusan, klarifikasi, membuka diri, memberi dukungan dan pengukuhan, memberi dorongan, pemecahan masalah dan menutup. Pada saat awal pelatihan, peserta diberikan modul keterampilan konseling untuk dipelajari selama diklat. Isi modul tersebut sekaligus menjadi materi yang dilatihkan dalam kegiatan tersebut. 

3. Langkah evaluasi

Untuk mengevaluasi kegiatan diklat ini, sebelum pelaksanaan kegiatan peserta diberikan pretet dan posttest pada akhir kegiatan. Hasil pretest dan posttest ini memberikan gambaran seberapa besar pengaruh kegiatan diklat ini pada tingkat pemahaman dan penguasaan mengenai keterampilan konseling.


	d. .
	Faktor Pendukung dan Penghambat

	
	1. Faktor pendukung pelaksanaan PPM ini adalah;

a) Keaktifan dan kehadiran peserta 

b) Adanya kebutuhan yang dirasakan peserta utk penguasaan keterampilan konseling 

c) Kesiapan tim, variasi metode, dan dukungan media (VCD,power point)

d) Kemudahan komunikasi dengan guru-guru bimbingan dan konseling di lapangan. Hal ini karena ada data subjek pada penelitian hibah bersaing tahun sebelumnya dan jalinan komunikasi yang telah terjalin, sehingga ketika dalam pelaksanaan PPM mudah untuk dihubungi.

e) Kemudahan sarana komunikasi baik kepada subjek penelitian (guru bimbingan dan konseling) maupun masing-masing anggota PPM.

f) Bahan belajar dengan menggunakan modul  menjadi daya tarik tersendiri bagi guru bimbingan dan konseling

g) Dukungan sarana dan prasarana dari Fakultas Ilmu Pendidikan.
2. Faktor Penghambat adalah;

a)  Waktu yang mundur pada hari kedua,karena peserta belum hadir (hujan yang deras)

b) Listrik yang mati (6 jam) pada hari ke-3. Kondisi ini menyebabkan metode diklat berubah untuk penyesuaian. Awalnya, diklat akan melakukan praktek penguasaan keterampilan per individu dengan lokasi di Laboratorium BK  dengan menggunakan one way screen. Namun akhirnya metode praktek dilakukan dengan metode role-playing. Peserta dibagi berpasangan,masing-masing pasangan melakukan role playing, sementara peserta lain mengamati dan memberikan penilaian berdasarkan  instrument observasi. Selanjutnya setiap indiividu akan mendapatkan masukan berdasarkan pengamatan yang dilakukan. 

	
	

	III. HASIL PELAKSANAAN PPM DAN PEMBAHASAN

	a. 
	Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM

	
	Berdasarkan data yang diperoleh selama proses pelatihan melalui beberapa metode yang digunakan, maka

	
	1.
	Hasil Tes Pemahaman (Pretest dan Posttest) 

	
	
	Hasil pretest dan posttest menunjukkan bahwa dari 30 orang peserta yang mengikuti pretest dan posttest menunjukkan kenaikan skor. Hasil tes pemahaman ini dibagi menjadi empat kategori, yaitu; Sangat baik, baik, cukup, kurang baik, dan buruk. Secara keseluruhan pelatihan ini memberikan hasil positif dengan kenaikan rata-rata skor pada masing-masing kategori. Secara rinci dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Perbandingan hasil tes pemahaman pre dan post tes
Berdasarkan hasil ini, disimpulkan bahwa pelatihan dan pendidikan keterampilan konseling memberikan dampak positif bagi pemahaman para peserta mengenai pengetahuan mengenai keterampilan konseling. 


	
	2. 
	Hasil Penguasaan berbagai Keterampilan Konseling

	
	
	Instrumen observasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar penguasaan keterampilan konseling. Hasil data dibagi menjadi tiga kategori, yaitu baik, sedang, dan buruk. Kategori baik diberikan kebpada subyek dengan rentang skor sebesar 2,6 – 3,00, kategori sedang berkisar antara 2,00 – 2,50, serta kategori rendah pada rentang skor 1-1,9.  Berikut disajikan kesimpulan dari hasil penguasaan khalayak sasaran pada berbagai keterampilan konseling.
Tabel 1. Analisis Praktek Penguasaan Keterampilan Konseling
NO

KETERAMPILAN

RERATA

KATEGORISASI

1

Attending

2,92

BAIK

2

Mendengarkan

2,68

BAIK

3

Bertanya

2,76

BAIK

4

Empati

2,94

BAIK

5

Pemusatan

2,94

BAIK

6

Klarifikasi

2,60

BAIK

7

Membuka Diri

2,92

BAIK

8

Memberi Dukungan

2,58

BAIK

9

Memberi Dorongan

2,67

BAIK

10

Pemecahan Masalah

2,83

BAIK

11

Menutup Percakapan

2,87

BAIK

Dari hasil praktek proses konseling dengan menggunakan 11 keterampilan konseling konseling dapat disimpulkan bahwa khalayak sasaran termasuk kategori baik dengan beragam rentang skor. Skor-skor ini di rekapitulasi berdasarkan hasil penilaian teman sejawat.  

	
	
	

	
	3.
	Hasil Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan PPM

	
	
	Secara keseluruhan pelaksanaan kegiatan PPM ini berjalan sesuai dengan apa yang menjadi tujuan dan indikator keberhasilan dari program ini. 

	
	
	

	B. 
	Pembahasan

	
	        Bimbingan dan konseling (BK) di sekolah merupakan bagian yang integral atau tidak terpisahkan dari sistem pendidikan (Willis, 2007). Hal ini berarti bahwa program pendidikan yang baik memiliki program BK yang terencana dengan baik,yang dapat dilakukan oleh guru BK dan didukung dari kebijakan sekolah.Satu hal yang sangat penting adalah  program BK  tersebut disusun berdasarkan kebutuhan-kebutuhan siswa di sekolah tersebut. 
Pada intinya BK merupakan suatu usaha untuk memahami siswa,sehingga siswa tersebut dapat memahami diri, baik potensi maupun kelemahan-kelemahan diri. Jika potensi  dan kelemahan itu diketahui,maka siswa tersebut dapat dituntun untuk merencanakan pengembangan diri selanjutnya. Usaha-usaha membantu seperti ini tentu saja memerlukan bantuan konselor yang professional. Profesional ini diartikan bahwa konselor tersebut memiliki pengetahuan atau pemahaman yang komprehensif tentang layangan bimbingan dan konseling di sekolah. Selain itu juga tentu saja didukung adanya berbagai keterampilan konseling yang digunakan pada saat proses konseling berlangsung. Dengan demikian pada proses konseling tersebut, apa yang menjadi harapan terhadap  siswa dan layangan BK di sekolah dapat tercapai. 
           Berkenaan dengan apa yang telah dijelaskan, program PPM ini memiliki arti penting bagi guru BK sebagai sasaran. Program PPM yang berbasis penelitian dan prioritas kebutuhan sasaran menjadikan program ini sangat diminati oleh guru pembimbing. Namun, mengingat program ini berbentuk Diklat yang menekankan penguasaan serta  keterbatasan anggota tim, program ini belum dapat menjangkau jumlah sasaran yang lebih  banyak. Selain sesi ceramah dan tanya jawab, penekanan pada simulasi, analisis praktek konseling dengan media video compact disc, serta praktek individual merupakan metode yang digunakan. Variasi metode ini, menurut khalayak sasaran menjadikan program ini berbeda dari program-program yang pernah diikuti oleh sasaran sebelumnya.
         Tercapainya tujuan pelaksanaan program PPM ini juga tidak lepas dari adanya modul  berbagai keterampilan konseling. Modul  yang terstruktur ini  menjadi sumber belajar yang efektif bagi sasaran. Selain telah melakukan uji validasi dan keterbacaan, hasil dari program PPM ini juga menguatkan modul ini terbukti dapat meningkatkan pemahaman dan penguasaan khalayak sasaran. Selain itu juga modul keterampilan konseling terbukti dapat digunakan para sasaran secara mandiri, tanpa perlu bimbingan dari para penyusun.
        Dalam pelaksanaan PPM ini, walaupun ada faktor yang menghambat, dapat disimpulkan secara keseluruhan tujuan program telah tercapai. Pada intinya, program PPM sangat menunjang peningkatan dan penguasaan berbagai keterampilan konseling. Harapannya, di lapangan, para guru BK dapat melakukan layanan BK yang lebih profesional, sehingga kinerja guru BK dapat meningkat lagi. .    
     


	IV. KESIMPULAN DAN SARAN

	A.
	Kesimpulan

	
	
	1. Adanya peningkatan pemahaman khalayak sasaran setelah mengikuti program PPM dengan menggunakan modul keterampilan konseling 

2. Setelah mempraktekkan berbagai keterampilan konseling, khalayak sasaran memiliki penguasaan keterampilan konseling yang baik.

3. Modul keterampilan konseling terbukti efektif untuk meningkatkan pemahaman dan penguasaan praktek konseling 



	2
	Saran

	
	
	1. Bagi khalayak sasaran,hendaknya modul keterampilan konseling ini sering digunakan dan dipraktekkan,sehingga sasaran akan semakin menguasai yang selanjutnya akan membantu pelaksanaan proses konseling yang baik.

	
	
	2. Hasil dari pendapat para peserta bahwa diklat seperti ini diharapkan diselenggarakan lagi dengan khalayak sasaran yang berbeda. Hal ini mengingat pentingnya penguasaan keterampilan konseling bagi semua guru BK.
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